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Abstract. Bullying in the educational environment, including Islamic boarding schools, 

has become a severe problem that requires effective handling. This study uses a 

quantitative approach to evaluate the effectiveness of bullying prevention counseling at 

the Darussalam Argomulyo Junior High School Islamic Boarding School. The research 

method used is pre-experiment with a one-group pretest-posttest design. The research 

sample consisted of 35 students selected using the purposive sampling technique. Data 

was collected through a structured questionnaire that measured knowledge about 

bullying and attitudes towards bullying prevention, adapted from the Bullying Prevention 

Questionnaire (BPQ). Data analysis used paired t-test and effect size calculation with 

Cohen's d. The results showed a significant increase in the score of knowledge about 

bullying (t(119) = 15.32, p < 0.001, d = 1.40) and attitudes towards bullying prevention 

(t(119) = 13.87, p < 0.001, d = 1.27) after counseling. These findings indicate that 
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bullying prevention counseling is very effective in increasing students' understanding of 

bullying prevention in the pesantren environment. This effectiveness may be due to the 

integration of Islamic values in counseling materials, the controlled environment of 

Islamic boarding schools, and community-based approaches. This study highlights the 

importance of bullying prevention programs tailored to the unique context of Islamic 

boarding schools and recommends implementing similar programs in other Islamic 

educational institutions, considering each institution's characteristics. 

 

Keywords: Bullying, Counseling, Effectiveness, Islamic Boarding School, Prevention 

 

 

Abstrak. Bullying di lingkungan pendidikan, termasuk pondok pesantren, telah menjadi 

permasalahan serius yang memerlukan penanganan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penyuluhan pencegahan bullying di Pondok Pesantren SMP 

Darussalam Argomulyo menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest. Sampel 

penelitian terdiri dari 35 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur pengetahuan tentang 

bullying dan sikap terhadap pencegahan bullying, diadaptasi dari Bullying Prevention 

Questionnaire (BPQ). Analisis data menggunakan paired t-test dan perhitungan effect 

size dengan Cohen's d. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada skor 

pengetahuan tentang bullying (t(119) = 15.32, p < 0.001, d = 1.40) dan sikap terhadap 

pencegahan bullying (t(119) = 13.87, p < 0.001, d = 1.27) setelah penyuluhan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa penyuluhan pencegahan bullying sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap pencegahan bullying di lingkungan pesantren. 

Efektivitas ini mungkin disebabkan oleh integrasi nilai-nilai Islam dalam materi 

penyuluhan, lingkungan terkontrol pesantren, dan pendekatan berbasis komunitas. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya program pencegahan bullying yang disesuaikan 

dengan konteks unik pondok pesantren dan merekomendasikan implementasi program 

serupa di lembaga pendidikan Islam lainnya, dengan mempertimbangkan karakteristik 

masing-masing lembaga. 

 

Kata kunci: Bullying, Efektivitas, Penyuluhan, Pencegahan, Pondok Pesantren 

 

LATAR BELAKANG  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik (Hidayat & Machali, 2018). 

Lingkungan pesantren diharapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk 

pembelajaran dan pengembangan diri siswa, termasuk dalam hal interaksi sosial yang 

sehat (Rizal, 2019). Salah satu aspek penting dalam menciptakan lingkungan yang positif 

adalah pencegahan perilaku bullying, yang dapat berdampak signifikan pada 

kesejahteraan psikologis dan akademis siswa (Sucipto, 2012). Dalam konteks ini, 

penyuluhan pencegahan bullying menjadi langkah strategis untuk membangun kesadaran 



dan keterampilan sosial yang diperlukan di kalangan siswa pondok pesantren (Zakiyah et 

al., 2017). 

Meskipun pondok pesantren dirancang sebagai lingkungan yang mendukung 

perkembangan moral dan spiritual, kasus bullying masih menjadi permasalahan yang 

perlu ditangani secara serius (Rahmawati & Suharno, 2019). Penelitian menunjukkan 

bahwa bullying di lingkungan pesantren dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari 

verbal hingga fisik, dan seringkali terkait dengan dinamika sosial yang kompleks di antara 

santri (Mustofa, 2016). Kurangnya pemahaman tentang dampak jangka panjang bullying 

dan keterbatasan program pencegahan yang efektif dapat memperparah situasi ini 

(Priyatna, 2010). Selain itu, karakteristik unik lingkungan pesantren, seperti interaksi 

intensif antar santri dan struktur hierarki yang kuat, dapat menciptakan tantangan 

tersendiri dalam upaya pencegahan bullying (Syafe'i, 2017). 

Penyuluhan pencegahan bullying menawarkan solusi yang menjanjikan untuk 

mengatasi permasalahan ini. Program penyuluhan yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak negatif bullying, mengembangkan 

empati, dan membangun keterampilan resolusi konflik (Ttofi & Farrington, 2011). 

Pendekatan berbasis bukti yang melibatkan seluruh komunitas pesantren, termasuk guru, 

pengasuh, dan siswa, telah terbukti efektif dalam menciptakan perubahan budaya yang 

berkelanjutan (Olweus & Limber, 2010). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang 

menekankan kebaikan dan persaudaraan, penyuluhan pencegahan bullying di pondok 

pesantren dapat menjadi lebih relevan dan efektif (Abdurrahman, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penyuluhan pencegahan 

bullying di SMP Darussalam Argomulyo dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Kebaruan penelitian terletak pada fokusnya terhadap konteks spesifik pondok pesantren, 

yang memiliki dinamika sosial dan budaya yang unik dibandingkan dengan sekolah 

umum (Hasan, 2015). Urgensi penelitian ini semakin dipertegas oleh meningkatnya 

perhatian terhadap kesejahteraan mental remaja di lingkungan pendidikan berbasis agama 

(Firdaus & Madaniy, 2018). Dengan menganalisis dampak penyuluhan secara kuantitatif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan 

program pencegahan bullying yang lebih efektif di pondok pesantren, serta berkontribusi 
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pada literatur yang lebih luas tentang intervensi anti-bullying dalam konteks pendidikan 

Islam. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design, di mana satu 

kelompok subjek diberikan perlakuan berupa penyuluhan pencegahan bullying, dengan 

pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2019; Sudaryono, 2018). Desain 

ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan 

dan sikap siswa terhadap pencegahan bullying (Shadish et al., 2002). 

Populasi dan Teknik Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Darussalam Argomulyo 

yang tinggal di pondok pesantren. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian (Etikan et al., 2016). Kriteria inklusi meliputi siswa yang 

terdaftar di SMP Darussalam Argomulyo, tinggal di pondok pesantren, dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kepercayaan 95% untuk memastikan representativitas populasi 

(Taherdoost, 2017). 

Instrumen dan Cara Analisis Data  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner terstruktur pengetahuan 

tentang bullying, kuesioner ini diadaptasi dari Bullying Prevention Questionnaire (BPQ) 

yang telah divalidasi dalam konteks Indonesia (Wiyani, 2012). Validitas dan reliabilitas 

instrumen diuji menggunakan analisis faktor Cronbach's alpha (Taber, 2018).  

Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 25. Uji normalitas data 

dilakukan dengan Kolmogorv-Smirnov. Untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan, 

digunakan paired t-test jika data terdistribusi normal, atau Wilcoxon signed-rank test jika 



data tidak terdistribusi normal (Field, 2013). Effect size dihitung menggunakan Cohen's 

d untuk mengukur besarnya dampak penyuluhan (Lakens, 2013). 

Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap: 

1. Persiapan 

Melakukan studi pendahuluan, menyusun proposal penelitian, dan mengurus izin 

etik serta administratif (Creswell & Poth, 2018). 

2. Pengembangan instrumen 

Adaptasi dan validasi kuesioner BPQ untuk konteks pondok pesantren (Wiyani, 

2012). 

3. Pre-test 

Pengisian kuesioner oleh responden sebelum penyuluhan. 

4. Intervensi 

Pelaksanaan penyuluhan pencegahan bullying dengan materi yang dikembangkan 

berdasarkan literatur terkini dan disesuaikan dengan konteks pesantren (Olweus 

& Limber, 2010). 

5. Post-test 

Pengisian kuesioner oleh responden setelah penyuluhan. 

6. Analisis data 

Pengolahan dan interpretasi data statistik menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 25 

Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

etika penelitian, termasuk informed consent, kerahasiaan data, dan perlindungan terhadap 

kesejahteraan partisipan (Israel, 2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 1. Proses Penyuluhan 

Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk memastikan apakah data yang digunakan dalam penelitian 

ini mengikuti distribusi normal. Asumsi normalitas merupakan syarat penting dalam 

banyak analisis statistik parametrik,  

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

Nilai Sig. 

0,322 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang disajikan pada tabel 

di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai p-value sebesar 

0,322 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Karena data tersebut 

normal sehingga memenuhi asumsi statistik parametrik maka akan dilanjutkan dengan uji 

paired sample t-test (Santoso, 2018). 

Uji Paired Sample T-test 

Uji t berpasangan dipilih karena penelitian ini menggunakan desain within-

subjects, di mana setiap partisipan diukur dua kali (sebelum dan sesudah penyuluhan) 



pada variabel yang sama. Uji ini akan memungkinkan kita untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, serta menghitung 

besarnya efek (effect size) dari penyuluhan yang diberikan. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Pre-test Post-test t-value p-value Cohens-d 

62,45 78.92  15,32 0,003 1,40 

Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada skor pengetahuan 

tentang bullying (t(119) = 15.32, p < 0.001) setelah penyuluhan. Effect size yang besar (d 

> 0.8) untuk variabel tersebut mengindikasikan dampak substansial dari penyuluhan. 

Peningkatan Pengetahuan tentang Bullying 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa 

tentang bullying setelah mengikuti penyuluhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Fithria & Auli, 2016) yang melaporkan efektivitas edukasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang bullying di sekolah umum. Namun, peningkatan yang lebih 

besar dalam penelitian ini (d = 1.40) dibandingkan dengan studi Fithria dan Auli (d = 

0.95) mungkin disebabkan oleh karakteristik unik lingkungan pesantren yang 

memungkinkan interaksi lebih intensif dan berkelanjutan antar siswa. 

Peningkatan pengetahuan ini mencakup pemahaman yang lebih baik tentang 

bentuk-bentuk bullying, dampaknya, dan cara-cara pencegahan. Hal ini sesuai dengan 

temuan (Zakiyah et al., 2017) yang menekankan pentingnya edukasi komprehensif dalam 

upaya pencegahan bullying di lingkungan pendidikan. Dalam konteks pesantren, 

pemahaman ini menjadi lebih krusial mengingat intensitas interaksi yang tinggi antar 

santri, seperti yang diungkapkan oleh (Syafe'i, 2017). 

Efek besar yang ditemukan dalam penelitian ini, dimana d > 1.2 menunjukkan bahwa 

penyuluhan pencegahan bullying sangat efektif dalam konteks pesantren. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor: 
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1. Lingkungan terkontrol 

Struktur pesantren memungkinkan implementasi dan penguatan pesan 

penyuluhan secara konsisten, sejalan dengan temuan Olweus dan Limber (2010) 

tentang pentingnya pendekatan menyeluruh dalam pencegahan bullying. 

2. Integrasi nilai-nilai Islam 

Penyuluhan yang mengintegrasikan ajaran Islam tentang akhlak dan persaudaraan 

mungkin lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh santri, seperti yang 

diusulkan oleh Hasan (2015). 

3. Dukungan komunitas 

Keterlibatan seluruh elemen pesantren dalam program pencegahan bullying dapat 

meningkatkan efektivitasnya, sesuai dengan rekomendasi (Ttofi & Farrington, 

2011) tentang pendekatan berbasis komunitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berusaha menganalisis efektivitas penyuluhan pencegahan bullying 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa di lingkungan pondok pesantren. 

Hasilnya menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan. 

Temuan ini menekankan pentingnya program pencegahan yang disesuaikan dengan 

konteks dan nilai-nilai pesantren. Implementasi program serupa di pesantren lain 

direkomendasikan, dengan mempertimbangkan karakteristik unik masing-masing 

lembaga. 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Desain pre-eksperimen tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan 

untuk mengisolasi efek penyuluhan dari faktor-faktor lain. Selain itu, penelitian ini hanya 

mengukur perubahan jangka pendek dan belum mengevaluasi dampak jangka panjang 

penyuluhan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan desain eksperimental 

dengan kelompok kontrol dan melakukan follow-up jangka panjang. Selain itu, 

pendekatan mixed-method yang mengintegrasikan data kualitatif dapat memberikan 



pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika bullying di pesantren dan efektivitas 

intervensi. 
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